I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Edamame atau nama ilmiahnya Glycin max (L.) Merrill adalah sejenis
kedelai yang berasal dari Jepang dan memilki nilai jual yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kedelai biasa. Edamame tercatat sebagai tanaman yang
dikembangkan di China pada tahun 200 SM (Ridiah, 2010).

Salah satu tanaman yang memilki potensi untuk dikembangkan yaitu
edamame karena memiliki rata-rata produksi 3,5 ton per hektar lebih tinggi
dibandingkan produksitanaman - kedelai biasa yang memiliki rata-rata produksi
1,7 — 3,2 ton per hektar. Selain itu, Edamame juga memiliki peluang pasar ekspor
yang luas. Minat pasar dunia terhadap edamame cukup tinggi. Permintaan pasar
Jepang terhadap edamame mencapai 100.000 ton/tahun, dan Amerika sebesar
7.000 ton/tahun, sedangkan Indonesia hanya dapat memenuhi kebutuhan pasar
Jepang sebesar 3% dan 97% sisanya dipenuhi oleh China dan Taiwan (Nurman,
2013).

Biji edamame berfungsi sebagai sumber protein nabati yang dibutuhkan
masyarakat. Keunggulan- lain dari  edamame ini adalah bijinya lebih besar,
rasanya lebin manis dan teksturnya lebih lembut dari kacang kedelai biasa. Oleh
karena itu, permintaan polong edamame semakin meningkat, terutama di Jepang.
Di sisi  lain, produksi edamame vyang berkelanjutan diperlukan  untuk
mengimbangi tingginya permintaan. (Marwoto dan Suharsono, 2008).

Permasalahan ~ yang  timbul dari  budidaya  edamame  adalah
pengembangannya sangat padat modal dan membutuhkan pasokan pupuk,

pestisida dan bahan lainnya yang besar, sehingga mengakibatkan biaya produksi



yang sangat tinggi dan produk yang dihasilkan banyak mengandung residu Kimia.
Selain itu, produksi edamame yang kurang optimal dan penurunan kualitas
kesuburan tanah mengakibatkan penurunan produksi edamame. Upaya yang dapat
dilakukan dengan cara intensifikasi pertanian. Intensifikasi dapat dilakukan
dengan menggunakan pupuk yang ramah lingkungan yaitu pemanfaatan mikrobia
lokal sebagai pupuk hayati dan kotoran hewan sebagai pupuk organik. Dengan
kombinasi kedua pupuk tersebut memiliki kegunaan yaitu untuk mempercepat
proses penyuburan tanah, meningkatkan hasil produktivitas tanaman edamame
dan sekaligus mengkonversi dan - menyehatkan  ekosistem tanah  serta
menghindarkan kemungkinan terjadinya pencemaran lingkungan (Wiguna, 2011).

Plant - Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) merupakan kelompok
bakteri menguntungkan yang agresif mengkolonisasi rizosfir (lapisan tanah) tipis
antara 1-2 mm_ di sekitar zona perakaran. - Aktivitas PGPR Menurut
Agustiansyah et al (2013) membantu dalam meyediakan unsur N bagi tanaman
dengan cara memfiksasi N-dari udara dan mengubah N menjadi NO3 ~ sehingga
tersedia bagi tanaman, memperkecil kehilangan N, dan mencukupi kebutuhan
akan N dalam proses pertumbuhan tanaman. Aktivitas  PGPR dimanfaatkan
sebagai alternatif untuk mengembangkan - pertanian - ramah lingkungan dengan
mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

PGPR dari akar bambu merupakan kelompok bakteri menguntungkan yang
aktif berkoloni di rizosfer dan merupakan agen hayati pemacu pertumbuhan
tanaman yang berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan
tanaman (Murwati, et al., 2016). Bakteri pada PGPR akar bambu dapat

melarutkan mineral menjadi unsur hara yang tersedia dan mengeluarkan cairan



yang dapat mengubah dan menguraikan bahan organik (penguraian bahan
organik) menjadi unsur hara tanaman. Selain itu, bakteri Pseudumonas
fluorenscens dan Bacillus polymixa mengeluarkan enzim dan hormon yang
membantu merangsang pertumbuhan tanaman, dan antibiotik yang menghambat
pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme patogen  (mikroorganisme
penyebab penyakit) (Efendi). , 2011).

Selain itu, upaya dalam peningkatan produktivitas kedelai dapat dilakukan
dengan penambahan unsur hara pada tanaman dengan menggunakan pupuk yang
terbuat dari kotoran hewan. Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik
yang memiliki kandungan hara dan dapat mendukung kesuburan tanah dan
pertumbuhan ~ mikroorganisme dalam tanah serta mampu memperbaiki struktur
tanah (Mayadewi dan Ari, 2007). Penambahan kotoran sapi bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman. Kotoran sapi juga meningkatkan kemampuan tanah untuk
menahan air. Air kemudian digunakan untuk mineralisasi. bahan organik dan
mineralisasi menjadi nutrisi- yang dapat digunakan = tanaman secara langsung. Air
juga berperan sebagai media gerak akar, penyerap unsur hara dalam tanah dan
mendistribusikannya ke seluruh organ tanaman (Sudiarto dan Gusmaini, 2004).

Berdasarkan uraian diatas- -maka - dilakukan - penelitian yang berjudul
pemanfaatan potensi PGPR dari akar bambu dan pemberian pupuk kandang sapi
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame (Glycin max (L.)

Merrill).



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengarun pemberian PGPR dari akar bambu terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame (Glycin max (L.)
Merrill) ?

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame (Glycin max (L.)

Merril) ?

3. Apakah ada interaksi antara kombinasi PGPR dari akar bambu dan pupuk
kandang sapi pertumbuhan dan: hasil tanaman kedelai edamame (Glycin
max (L.) Merrill) ?

1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian PGPR dari akar bambu terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai -edamame (Glycin max (L.)
Merrill).
2. Untuk mengetahui - pengarun pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kedelai edamame (Glycin max (L.) Merrill).
3. Untuk mengetahui interaksi antara kombinasi PGPR dari akar bambu dan
pupuk kandang sapi pertumbuhan dan -hasil tanaman kedelai edamame
(Glycin max (L.) Merrill).
1.4 Keaslian Penelitian

Penelitian yang berjudul ” Pemanfaatan Potensi PGPR dari Akar Bambu
Dan Pemberian Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman
Kedelai Edamame (Glycin max (L.) Merrill)” adalah benar-benar penelitian yang

dilakukan di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember. Pendapat



penelitian lain yang tercantum dalam tulisan ini ditulis dengan menyertakan
sumber pustaka aslinya.
1.5 Luaran Penelitian

Penelitian ini dapat mengahasilkan luaran berupa : skripsi, artikel ilmiah,
dan poster ilmiah.
1.6 Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu informasi bagi pembaca,
peneliti, dan petani mengenai “Pemanfaatan Potensi. PGPR dari Akar Bambu Dan
Pemberian Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman

Kedelai Edamame (Glycin max (L.) Merrill)”.



